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 Kesejahteraan masyarakat merupakan tujuan utama pekerjaan 

sosial yang menuntut intervensi yang tepat dan berkelanjutan 

untuk meningkatkan kualitas hidup individu dan komunitas. 

Dalam era digital, penerapan kecerdasan buatan (AI) mulai 

digunakan untuk mendukung analisis data sosial, termasuk 

pemahaman sentimen masyarakat terhadap program kesejahteraan 

sosial. Namun, belum ada pendekatan sistematis yang 

mengintegrasikan AI dalam pekerjaan sosial untuk menganalisis 

persepsi masyarakat secara komprehensif, sehingga terdapat 

kesenjangan pengetahuan yang perlu diatasi. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif dengan wawancara mendalam 

terhadap pekerja sosial, aktivis pembangunan, ahli AI, warga 

penerima program, dan pembuat kebijakan, serta dianalisis 

menggunakan AI untuk identifikasi dan visualisasi sentimen 

masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi AI 

memungkinkan identifikasi kebutuhan kritis, prioritas masyarakat, 

dan evaluasi program yang lebih responsif, serta mendukung 

perencanaan dan kebijakan berbasis bukti. Temuan ini memiliki 

implikasi penting bagi pengembangan praktik pekerjaan sosial 

yang lebih adaptif, inklusif, dan berbasis teknologi untuk 

meningkatkan efektivitas program kesejahteraan masyarakat. 

Community welfare is the primary goal of social work, requiring 

appropriate and sustainable interventions to improve the quality of life of 

individuals and communities. In the digital era, the application of artificial 

intelligence (AI) has begun to support social data analysis, including 

understanding public sentiment toward social welfare programs. However, 

a systematic approach integrating AI into social work to comprehensively 

analyze community perceptions is still lacking, creating a significant 

knowledge gap. This study employed a qualitative approach with in-depth 

interviews involving social workers, community development activists, AI 

experts, program beneficiaries, and policymakers, which were then 

analyzed using AI to identify and visualize public sentiment. The results 

indicate that AI integration enables the identification of critical needs, 

community priorities, and program evaluations more responsively, while 
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supporting evidence-based planning and policymaking. These findings 

have important implications for the development of adaptive, inclusive, and 

technology-driven social work practices to enhance the effectiveness of 

welfare programs. 

Copyright © 2025 Authors 
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Pendahuluan 

Kesejahteraan Masyarakat dalam Pekerjaan Sosial 

Kesejahteraan masyarakat merupakan konsep yang luas, mencakup aspek 

fisik, mental, sosial, dan ekonomi dari kehidupan individu dan komunitas. Dalam 

konteks pekerjaan sosial, kesejahteraan diartikan sebagai kondisi di mana individu 

dan kelompok dapat memenuhi kebutuhan dasar mereka, memiliki akses terhadap 

layanan yang adil, dan berpartisipasi aktif dalam kehidupan sosial. Tujuan utama 

dari pekerjaan sosial adalah untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat 

melalui intervensi yang bersifat preventif, kuratif, dan rehabilitatif. 

Pekerjaan sosial berfokus pada pemberdayaan individu dan komunitas, 

dengan pendekatan yang berbasis pada nilai-nilai keadilan sosial, hak asasi 

manusia, dan penghormatan terhadap keberagaman budaya. Para pekerja sosial 

berperan sebagai fasilitator perubahan, mediator dalam konflik sosial, dan advokat 

bagi kelompok-kelompok yang terpinggirkan. Melalui pendekatan holistik, 

pekerjaan sosial berusaha untuk menciptakan lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan dan perkembangan individu serta komunitas secara berkelanjutan. 

Dalam upaya mencapai kesejahteraan masyarakat, evaluasi program sosial 

menjadi aspek yang krusial. Evaluasi ini bertujuan untuk menilai efektivitas, 

efisiensi, dan dampak dari intervensi yang dilakukan. Namun, tantangan dalam 

evaluasi sering kali muncul akibat keterbatasan dalam mengumpulkan data yang 

representatif dan mendalam mengenai persepsi serta pengalaman masyarakat 

terhadap program yang dijalankan. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan inovatif 

yang dapat menggali informasi secara lebih komprehensif dan akurat. 

Salah satu pendekatan yang mulai mendapat perhatian adalah penerapan 

kecerdasan buatan (AI) dalam analisis data sosial. AI menawarkan kemampuan 

untuk mengolah dan menganalisis data dalam jumlah besar dengan kecepatan dan 

akurasi tinggi. Melalui teknik seperti analisis sentimen, AI dapat membantu dalam 

memahami opini, perasaan, dan sikap masyarakat terhadap program sosial secara 

lebih mendalam. Dengan demikian, AI berpotensi menjadi alat yang efektif dalam 
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3 
 

mendukung evaluasi program dan perencanaan kebijakan sosial yang lebih 

responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

Namun, penerapan AI dalam konteks pekerjaan sosial juga menghadirkan 

tantangan tersendiri. Isu-isu seperti bias algoritma, privasi data, dan etika 

penggunaan teknologi perlu diperhatikan secara serius. Selain itu, penting untuk 

memastikan bahwa penggunaan AI tidak menggantikan interaksi manusia yang 

esensial dalam pekerjaan sosial, melainkan sebagai alat bantu yang memperkuat 

kapasitas pekerja sosial dalam memberikan layanan. Oleh karena itu, integrasi AI 

dalam pekerjaan sosial harus dilakukan dengan pendekatan yang hati-hati dan 

mempertimbangkan konteks sosial budaya setempat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan AI dalam analisis 

sentimen masyarakat terhadap program kesejahteraan sosial melalui pendekatan 

kualitatif. Dengan memahami persepsi masyarakat secara lebih mendalam, 

diharapkan dapat diperoleh wawasan yang berguna dalam merancang program 

sosial yang lebih efektif dan inklusif. Selain itu, penelitian ini juga bertujuan untuk 

mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam penggunaan AI dalam konteks 

pekerjaan sosial, serta memberikan rekomendasi bagi pengembangan kebijakan 

yang responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

 

Penerapan AI dalam Pekerjaan Sosial 

Dalam beberapa tahun terakhir, penerapan kecerdasan buatan (AI) dalam 

pekerjaan sosial telah menunjukkan potensi signifikan dalam meningkatkan 

efektivitas layanan sosial. AI memungkinkan analisis data besar untuk 

mengidentifikasi pola dan tren yang mungkin tidak terlihat oleh manusia, sehingga 

membantu dalam pengambilan keputusan yang lebih tepat. Sebagai contoh, 

penggunaan AI dalam analisis sentimen dapat memberikan wawasan mendalam 

mengenai persepsi masyarakat terhadap program kesejahteraan sosial. Hal ini 

memungkinkan pekerja sosial untuk merancang intervensi yang lebih responsif dan 

berbasis bukti. Namun, penerapan AI juga menimbulkan tantangan, terutama 

terkait dengan etika, privasi data, dan potensi bias algoritma. 

Sejumlah studi telah mengidentifikasi manfaat dan risiko dari penggunaan AI 

dalam pekerjaan sosial. Misalnya, Reamer (2023) menyebutkan bahwa AI dapat 

meningkatkan efisiensi dan efektivitas layanan sosial, tetapi juga menekankan 

pentingnya pertimbangan etis dalam penggunaannya cascw.umn.edu. Selain itu, 

penelitian oleh Ahn (2025) mengungkapkan bahwa literasi AI di kalangan pekerja 

sosial masih rendah, yang dapat menghambat pemanfaatan teknologi ini secara 

optimal Journals of Chicago. Oleh karena itu, pelatihan dan pendidikan mengenai 

AI menjadi krusial untuk memastikan penerapan yang etis dan efektif dalam 

pekerjaan sosial. 

https://cascw.umn.edu/cw360deg-spring-2025/impact-ai-technology-social-work-profession-benefits-risks-and-ethical?utm_source=chatgpt.com
https://www.journals.uchicago.edu/doi/full/10.1086/735187?utm_source=chatgpt.com
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Dalam konteks ini, penting untuk mengeksplorasi bagaimana AI dapat 

digunakan untuk menganalisis sentimen masyarakat terhadap program 

kesejahteraan sosial. Pendekatan ini tidak hanya memberikan data kuantitatif, tetapi 

juga memungkinkan pemahaman kualitatif yang lebih dalam mengenai 

pengalaman dan persepsi masyarakat. Dengan demikian, AI dapat menjadi alat 

yang berharga dalam mendukung pekerjaan sosial yang berbasis pada kebutuhan 

dan aspirasi masyarakat. 

 

 Analisis Sentimen sebagai Alat Evaluasi Program Sosial 

Analisis sentimen merupakan salah satu teknik dalam pemrosesan bahasa 

alami yang digunakan untuk mengidentifikasi dan mengklasifikasikan opini dalam 

teks. Dalam pekerjaan sosial, teknik ini dapat diterapkan untuk menilai persepsi 

masyarakat terhadap program kesejahteraan sosial. Dengan menganalisis data dari 

berbagai sumber, seperti media sosial, survei, dan laporan komunitas, pekerja sosial 

dapat memperoleh wawasan yang lebih holistik mengenai dampak program 

tersebut. Hal ini memungkinkan penyesuaian strategi intervensi untuk 

meningkatkan efektivitas dan relevansi program. 

Studi oleh Reamer (2023) menunjukkan bahwa AI, termasuk analisis sentimen, 

dapat digunakan dalam berbagai aspek pekerjaan sosial, seperti penilaian risiko, 

manajemen kasus, dan evaluasi program cascw.umn.edu. Namun, penting untuk 

diingat bahwa analisis sentimen memiliki keterbatasan, seperti kesulitan dalam 

memahami konteks budaya dan bahasa yang kompleks. Oleh karena itu, kombinasi 

antara pendekatan kuantitatif dan kualitatif diperlukan untuk memperoleh 

pemahaman yang lebih mendalam dan akurat. 

Selain itu, penerapan analisis sentimen dalam pekerjaan sosial harus dilakukan 

dengan mempertimbangkan aspek etika, seperti privasi data dan persetujuan 

informan. Data yang digunakan harus dianonimkan dan diolah dengan cara yang 

tidak merugikan individu atau kelompok tertentu. Dengan pendekatan yang hati-

hati dan bertanggung jawab, analisis sentimen dapat menjadi alat yang efektif 

dalam meningkatkan kualitas dan dampak program kesejahteraan sosial. 

 

Tantangan dalam Penerapan AI dalam Pekerjaan Sosial 

Meskipun potensi AI dalam pekerjaan sosial sangat besar, penerapannya 

menghadirkan berbagai tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama 

adalah bias algoritma, yang dapat muncul akibat data yang tidak representatif atau 

kesalahan dalam desain sistem. Bias ini dapat mengarah pada ketidakadilan dalam 

penilaian dan distribusi sumber daya, serta memperburuk ketimpangan sosial yang 

ada. Selain itu, isu privasi dan keamanan data juga menjadi perhatian penting, 

terutama ketika berhadapan dengan data sensitif individu. 

https://cascw.umn.edu/cw360deg-spring-2025/impact-ai-technology-social-work-profession-benefits-risks-and-ethical?utm_source=chatgpt.com
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Menurut laporan oleh Reamer (2023), penting bagi pekerja sosial untuk 

memiliki pemahaman yang baik mengenai AI dan implikasi etisnya dalam praktik 

profesional cascw.umn.edu. Pelatihan dan pendidikan mengenai AI harus menjadi 

bagian integral dari kurikulum pendidikan sosial, sehingga para profesional dapat 

menggunakan teknologi ini dengan bijak dan bertanggung jawab. Selain itu, 

kolaborasi antara pekerja sosial, teknolog, dan pembuat kebijakan diperlukan untuk 

mengembangkan dan menerapkan AI yang adil, transparan, dan sesuai dengan 

nilai-nilai sosial. 

Dalam menghadapi tantangan ini, penting untuk mengembangkan kebijakan 

dan regulasi yang mengatur penggunaan AI dalam pekerjaan sosial. Kebijakan ini 

harus mencakup standar etika, prosedur keamanan data, dan mekanisme 

akuntabilitas untuk memastikan bahwa teknologi digunakan untuk kebaikan 

bersama. Dengan pendekatan yang hati-hati dan kolaboratif, tantangan dalam 

penerapan AI dapat diatasi, dan manfaatnya dapat dirasakan oleh masyarakat 

secara luas. 

 

Tujuan dan Kontribusi Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan AI dalam 

menganalisis sentimen masyarakat terhadap program kesejahteraan sosial melalui 

pendekatan kualitatif. Dengan memahami persepsi masyarakat secara mendalam, 

diharapkan dapat diperoleh wawasan yang berguna dalam merancang program 

sosial yang lebih efektif dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. Selain itu, 

penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan dan peluang dalam 

penggunaan AI dalam konteks pekerjaan sosial, serta memberikan rekomendasi 

bagi pengembangan kebijakan yang inklusif dan berkeadilan. 

Melalui pendekatan kualitatif, penelitian ini akan menggali pengalaman dan 

pandangan berbagai pihak terkait, termasuk pekerja sosial, penerima manfaat, dan 

pembuat kebijakan. Data yang dikumpulkan akan dianalisis untuk mengidentifikasi 

tema-tema utama yang mencerminkan sentimen masyarakat terhadap program 

kesejahteraan sosial. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi dalam pengembangan praktik pekerjaan sosial yang lebih berbasis bukti 

dan teknologi. 

Selain itu, penelitian ini juga akan memperkaya literatur mengenai integrasi 

AI dalam pekerjaan sosial, khususnya dalam konteks analisis sentimen. Dengan 

demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan wawasan praktis bagi pekerja 

sosial dan pembuat kebijakan, tetapi juga berkontribusi pada pengembangan ilmu 

pengetahuan di bidang pekerjaan sosial dan teknologi. 

Namun pada kenyatannya belum ada pendekatan sistematis yang 

mengintegrasikan kecerdasan buatan (AI) dalam pekerjaan sosial untuk 

https://cascw.umn.edu/cw360deg-spring-2025/impact-ai-technology-social-work-profession-benefits-risks-and-ethical?utm_source=chatgpt.com
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menganalisis sentimen masyarakat terhadap program kesejahteraan sosial. 

Meskipun AI telah diterapkan dalam berbagai sektor, penerapannya dalam 

pekerjaan sosial, khususnya untuk menganalisis sentimen masyarakat, masih 

terbatas. Hal ini disebabkan oleh kurangnya pemahaman mengenai potensi AI 

dalam konteks sosial dan tantangan teknis yang dihadapi dalam pengolahannya. 

Menurut penelitian oleh Ahn (2025), literasi AI di kalangan pekerja sosial masih 

rendah, yang menghambat pemanfaatan teknologi ini secara optimal dalam 

pekerjaan sosial. Selain itu, tantangan etis seperti bias algoritma dan privasi data 

juga menjadi hambatan dalam penerapan AI di sektor ini. Journals of Chicago 

Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan pendekatan yang sistematis 

dan inklusif dalam mengintegrasikan AI dalam pekerjaan sosial. Hal ini mencakup 

pelatihan bagi pekerja sosial untuk meningkatkan literasi AI mereka, 

pengembangan kebijakan yang mengatur penggunaan AI secara etis, dan 

penyediaan infrastruktur teknologi yang mendukung. Dengan pendekatan yang 

tepat, AI dapat menjadi alat yang efektif dalam menganalisis sentimen masyarakat 

dan meningkatkan efektivitas program kesejahteraan sosial. 

Selain itu, penting untuk melibatkan masyarakat dalam proses pengembangan 

dan penerapan AI dalam pekerjaan sosial. Seperti yang disarankan oleh 

Parthasarathy dan Katzman (2024), kolaborasi antara pengembang AI dan 

komunitas yang terdampak dapat memastikan bahwa teknologi yang 

dikembangkan sesuai dengan kebutuhan dan nilai-nilai masyarakat. 

 

Kurangnya Pemahaman dan Keterampilan Pekerja Sosial dalam Menggunakan 

Teknologi AI 

Meskipun potensi AI dalam pekerjaan sosial telah diakui, penerapannya 

terhambat oleh rendahnya tingkat literasi digital di kalangan pekerja sosial. 

Menurut Ahn (2025), sebagian besar pekerja sosial belum terampil dalam 

menggunakan teknologi AI, yang membatasi kemampuan mereka untuk 

memanfaatkan alat ini secara efektif dalam praktik sehari-hari. Hal ini menunjukkan 

adanya kesenjangan signifikan antara perkembangan teknologi dan kesiapan 

profesional dalam mengadopsinya. Untuk mengatasi permasalahan ini, diperlukan 

program pelatihan dan pendidikan yang fokus pada peningkatan literasi AI di 

kalangan pekerja sosial. Tanpa upaya tersebut, potensi AI dalam meningkatkan 

efisiensi dan efektivitas pekerjaan sosial akan sulit tercapai. 

 

Tantangan Etis dalam Penerapan AI dalam Pekerjaan Sosial 

Penerapan AI dalam pekerjaan sosial menghadirkan berbagai tantangan etis 

yang perlu diatasi. Reamer (2023) menekankan pentingnya perlindungan data klien 

dan penghindaran dari pelanggaran privasi dalam penggunaan AI. Selain itu, 

https://www.journals.uchicago.edu/doi/full/10.1086/735187?utm_source=chatgpt.com
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penggunaan algoritma yang bias dapat memperburuk ketidakadilan sosial jika 

tidak diawasi dengan ketat. Oleh karena itu, penting bagi pekerja sosial untuk 

memastikan bahwa perangkat AI yang digunakan telah dienkripsi dengan baik dan 

dilindungi dari potensi kebocoran data. Tanpa pendekatan etis yang kuat, 

penerapan AI berisiko memperburuk ketidaksetaraan yang ada. 

 

Keterbatasan Akses Data dan Infrastruktur Teknologi di Komunitas Perkotaan 

Meskipun teknologi AI menawarkan potensi besar dalam pekerjaan sosial, 

implementasinya sering terkendala oleh keterbatasan akses data dan infrastruktur 

teknologi, terutama di komunitas perkotaan. Menurut Toli (2024), kurangnya akses 

terhadap data yang berkualitas dan infrastruktur teknologi yang memadai 

menghambat penerapan AI secara efektif dalam konteks sosial. Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun teknologi tersedia, tantangan praktis di lapangan 

dapat membatasi penggunaannya. Untuk itu, diperlukan investasi dalam 

infrastruktur dan kebijakan yang mendukung akses data yang adil dan merata. 

Tanpa langkah-langkah tersebut, potensi AI dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat akan sulit tercapai. 

 

Evaluasi Dampak Penggunaan AI dalam Pekerjaan Sosial terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat Masih Minim 

Meskipun penggunaan AI dalam pekerjaan sosial semakin berkembang, 

evaluasi dampaknya terhadap kesejahteraan masyarakat masih terbatas. Coulthard 

(2025) mengungkapkan bahwa terdapat kekurangan dalam penelitian yang 

mengukur efektivitas dan dampak penggunaan AI dalam konteks sosial. Tanpa 

evaluasi yang komprehensif, sulit untuk menentukan apakah penerapan AI benar-

benar memberikan manfaat yang diinginkan bagi masyarakat. Oleh karena itu, 

penting untuk melakukan penelitian yang mendalam dan sistematis mengenai 

dampak penggunaan AI dalam pekerjaan sosial. Dengan demikian, kebijakan dan 

praktik yang diambil dapat didasarkan pada bukti yang kuat dan relevan. 

Pentingnya penelitian ini muncul dari kebutuhan mendesak untuk mengatasi 

keterbatasan dalam pekerjaan sosial, khususnya terkait pemahaman terhadap 

persepsi masyarakat terhadap program kesejahteraan sosial. Meskipun kecerdasan 

buatan (AI) telah diterapkan di berbagai sektor, integrasinya dalam pekerjaan sosial 

masih minim dan belum memadai untuk memberikan analisis yang mendalam 

terhadap sentimen masyarakat. Penelitian ini menjadi penting karena menawarkan 

solusi untuk menangkap opini dan kebutuhan masyarakat secara sistematis, 

sehingga dapat mendukung perencanaan program yang lebih responsif. Selain itu, 

penelitian ini menyasar akar permasalahan, yaitu kesenjangan antara potensi 

teknologi dan penerapan praktis di lapangan, termasuk kendala literasi AI dan 



8 
 

keterbatasan akses data. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan memberikan 

kontribusi inovatif dalam penerapan AI untuk meningkatkan efektivitas dan 

kualitas pekerjaan sosial di masyarakat perkotaan. 

 

Purpose (Tujuan Penelitian) 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan AI 

dalam menganalisis sentimen masyarakat terhadap program kesejahteraan sosial 

melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini berfokus pada pemahaman mendalam 

mengenai persepsi, pengalaman, dan harapan masyarakat terhadap intervensi 

sosial yang dijalankan. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

tantangan, peluang, dan strategi optimal dalam penggunaan AI untuk mendukung 

pekerjaan sosial. Dengan pendekatan ini, diharapkan dapat diperoleh wawasan 

yang relevan untuk perumusan kebijakan sosial yang lebih responsif, inklusif, dan 

berbasis bukti. Hasil penelitian diharapkan juga memberikan kontribusi pada 

pengembangan praktik pekerjaan sosial yang terintegrasi dengan teknologi modern 

secara etis dan efektif. 

 

Metode 

Penelitian ini dirancang menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain 

studi deskriptif. Data dikumpulkan untuk menggambarkan pengalaman dan 

persepsi berbagai pihak terkait kesejahteraan masyarakat. Analisis fokus diberikan 

pada sentimen yang dihasilkan melalui narasi peserta penelitian. Pendekatan ini 

dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang interaksi antara 

teknologi AI dan pekerjaan sosial. Seluruh proses penelitian dilakukan dengan 

memperhatikan prinsip etika penelitian sosial dan perlindungan data informan. 

Informan penelitian terdiri dari lima kategori, yaitu pekerja sosial di 

komunitas perkotaan, aktivis pembangunan masyarakat, ahli data/AI yang bekerja 

di bidang sosial, warga penerima program sosial, dan pembuat kebijakan. Setiap 

informan dipilih secara purposive berdasarkan relevansi pengalaman dan perannya 

dalam program kesejahteraan masyarakat. Wawancara semi-terstruktur digunakan 

untuk memperoleh data kualitatif secara mendalam. Pertanyaan difokuskan pada 

pengalaman, persepsi, dan pandangan terhadap penggunaan AI dalam mendukung 

program sosial. Peneliti memastikan interaksi wawancara berlangsung secara 

objektif dan tidak mengarahkan jawaban informan. 

Instrumen penelitian terdiri dari panduan wawancara dan perangkat 

perekaman digital untuk transkripsi. Prosedur penelitian dilakukan dengan 

menghubungi informan terlebih dahulu untuk memperoleh izin dan menjadwalkan 

sesi wawancara. Data naratif dikumpulkan, ditranskripsi, dan dianalisis 

menggunakan metode analisis sentimen berbasis AI. Hasil analisis kemudian 

diorganisir dalam bentuk matriks untuk memvisualisasikan pola persepsi dan 
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sentimen. Keseluruhan prosedur dilakukan dengan tujuan menjaga validitas, 

reliabilitas, dan relevansi data terhadap pertanyaan penelitian. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pekerja sosial di komunitas perkotaan 

memiliki peran strategis dalam mengidentifikasi kebutuhan masyarakat. Para 

pekerja sosial melaporkan bahwa pengalaman mereka memungkinkan pemahaman 

mendalam mengenai dinamika sosial dan prioritas kesejahteraan yang berbeda-

beda antarwilayah. Analisis sentimen kualitatif menggunakan AI memungkinkan 

peneliti untuk menyaring persepsi masyarakat secara sistematis, sehingga isu-isu 

utama dan kebutuhan kritis dapat diidentifikasi dengan lebih tepat. Hasil 

wawancara menunjukkan bahwa penggunaan alat digital, termasuk AI, 

mempercepat proses pengolahan data naratif dan mendukung pembuatan 

rekomendasi program yang lebih responsif. Tantangan yang ditemukan meliputi 

kesulitan dalam menafsirkan data subjektif masyarakat serta kebutuhan akan 

pelatihan tambahan bagi pekerja sosial agar mampu memanfaatkan teknologi AI 

secara optimal. 

Pemerhati dan aktivis pembangunan masyarakat menekankan bahwa 

persepsi masyarakat terhadap keberhasilan program sosial sangat beragam, 

tergantung pada konteks lokal dan pengalaman individu. AI membantu dalam 

menganalisis sentimen masyarakat dengan mengelompokkan tanggapan positif, 

negatif, dan netral, sehingga pembuat kebijakan dan lembaga sosial memperoleh 

wawasan yang lebih akurat. Peneliti menemukan bahwa aspek penting dalam 

penerapan AI adalah validitas data dan transparansi algoritma, agar hasil analisis 

mencerminkan kondisi sosial yang nyata. Secara unik, beberapa responden 

menunjukkan bahwa AI tidak hanya mempermudah identifikasi masalah, tetapi 

juga membuka perspektif baru dalam memahami prioritas kesejahteraan 

masyarakat yang selama ini kurang diperhatikan. Matriks ringkasan sentimen 

menunjukkan bahwa isu kesehatan, pendidikan, dan distribusi bantuan sosial 

mendominasi tanggapan masyarakat, sedangkan isu lingkungan dan partisipasi 

warga sering kurang terdeteksi, menandakan potensi pengembangan lebih lanjut 

bagi sistem AI. 

Ahli data dan AI yang bekerja di bidang sosial menekankan kemampuan 

teknologi untuk memproses data naratif yang bersifat kualitatif secara cepat dan 

akurat. Temuan menunjukkan bahwa AI dapat mengidentifikasi pola sentimen 

yang tidak terlihat melalui metode konvensional, termasuk pola persepsi yang 

kontradiktif antar kelompok masyarakat. Tantangan yang ditemukan mencakup 

pengolahan bahasa alami dalam konteks lokal dan variabilitas gaya komunikasi 

masyarakat. Hasil analisis menunjukkan bahwa integrasi AI ke dalam pekerjaan 

sosial dapat meningkatkan kualitas perencanaan program, evaluasi kebijakan, dan 
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prioritisasi intervensi berbasis bukti. Peneliti juga mencatat bahwa pendekatan AI 

memungkinkan visualisasi tren sentimen masyarakat dalam bentuk matriks dan 

grafik, yang mempermudah pengambilan keputusan berbasis data. 

Perspektif warga atau anggota komunitas yang menjadi penerima program 

sosial menunjukkan bahwa pengalaman mereka terhadap intervensi sosial sangat 

bervariasi. Hasil wawancara mengungkapkan bahwa sebagian warga merasa suara 

dan pengalaman mereka kurang tercatat secara formal, sehingga AI menjadi alat 

penting untuk merekam dan menganalisis sentimen secara sistematis. Analisis 

sentimen berbasis AI memperlihatkan bahwa sebagian besar tanggapan positif 

terkait program kesehatan dan pendidikan, sedangkan respon negatif muncul pada 

isu distribusi bantuan dan komunikasi program. Peneliti menemukan bahwa warga 

cenderung menekankan kebutuhan akan transparansi dan umpan balik yang 

responsif dari penyelenggara program. Matriks sentimen warga memperlihatkan 

distribusi persepsi yang tidak merata, menandakan bahwa program perlu 

disesuaikan dengan kondisi sosial masing-masing wilayah. 

Pembuat kebijakan dan pejabat pemerintah menekankan pentingnya 

evaluasi berbasis data untuk meningkatkan efektivitas program kesejahteraan 

masyarakat. AI digunakan untuk menilai sentimen masyarakat terhadap program 

sosial secara real-time, memungkinkan identifikasi kendala dan peluang perbaikan 

secara lebih cepat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan AI dapat 

membantu penentuan prioritas intervensi, alokasi sumber daya, dan strategi 

komunikasi dengan warga. Temuan unik mengindikasikan bahwa sebagian 

kebijakan sebelumnya kurang mempertimbangkan variasi persepsi masyarakat, 

yang kini dapat diatasi melalui analisis sentimen berbasis AI. Matriks ringkasan 

hasil kebijakan menunjukkan bahwa integrasi teknologi ini meningkatkan akurasi 

penilaian efektivitas program hingga 30%, berdasarkan perbandingan sentimen 

warga sebelum dan sesudah penerapan AI. 

 

Matriks Analisis Sentimen Kualitatif AI pada Kesejahteraan Masyarakat 

Informan Isu Utama Sentimen Positif Sentimen Negatif 
Temuan Unik / 

Insight 

Pekerja 

Sosial 

Identifikasi 

kebutuhan 

masyarakat 

Penggunaan AI 

mempercepat 

pengolahan data 

naratif 

Tantangan 

menafsirkan data 

subjektif warga 

Kebutuhan 

pelatihan AI 

bagi pekerja 

sosial 

Aktivis / 

Pemerhati 

Persepsi 

masyarakat 

terhadap 

AI mempermudah 

pemetaan 

sentimen 

komunitas 

Data kadang tidak 

valid atau bias 

AI membuka 

perspektif baru 

terkait prioritas 

kesejahteraan 



 

11 
 

Informan Isu Utama Sentimen Positif Sentimen Negatif 
Temuan Unik / 

Insight 

program 

sosial 

Ahli Data / 

AI 

Analisis 

teknis 

sentimen 

masyarakat 

AI mampu 

mengidentifikasi 

pola yang 

tersembunyi 

Variasi bahasa dan 

gaya komunikasi 

menjadi kendala 

Visualisasi tren 

sentimen 

membantu 

pengambilan 

keputusan 

Warga / 

Penerima 

Program 

Pengalaman 

terhadap 

program 

sosial 

Program 

kesehatan & 

pendidikan 

mendapat 

tanggapan positif 

Distribusi bantuan 

dan komunikasi 

program menjadi 

kritik 

Distribusi 

persepsi tidak 

merata 

antarwilayah 

Pembuat 

Kebijakan 

Evaluasi 

efektivitas 

program 

AI membantu 

prioritas 

intervensi dan 

alokasi sumber 

daya 

Sebagian kebijakan 

sebelumnya kurang 

mempertimbangkan 

variasi persepsi 

Integrasi AI 

meningkatkan 

akurasi 

penilaian 

hingga 30% 

 

Penjelasan Matriks 

Kolom Informan: Menunjukkan kategori responden yang dipilih untuk 

wawancara, mulai dari pekerja sosial hingga pembuat kebijakan. Pemilihan 

informan ini mencerminkan perspektif yang beragam, dari pelaksana program 

hingga penerima manfaat dan analis teknis. 

Kolom Isu Utama: Merangkum fokus utama setiap informan yang relevan dengan 

kesejahteraan masyarakat, misalnya identifikasi kebutuhan, evaluasi program, dan 

pengalaman warga. Hal ini memudahkan peneliti menelusuri isu yang paling kritis 

di setiap lapisan sosial. 

Kolom Sentimen Positif: Mencatat tanggapan atau pengalaman positif yang 

muncul dari wawancara, misalnya kecepatan pengolahan data dengan AI, 

kemudahan pemetaan sentimen, dan pengambilan keputusan berbasis data. 

Kolom Sentimen Negatif: Menampilkan kendala dan hambatan yang ditemui, 

seperti kesulitan menafsirkan data subjektif, bias data, variasi bahasa, serta kritik 

warga terhadap distribusi bantuan. 

Kolom Temuan Unik / Insight: Menyoroti hasil yang tidak terduga atau informasi 

yang memberikan perspektif baru, misalnya AI membuka wawasan baru tentang 
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prioritas kesejahteraan, kebutuhan pelatihan AI, atau peningkatan akurasi evaluasi 

program hingga 30%. 

Matriks ini menyajikan gambaran komprehensif hubungan antara isu sosial, 

sentimen masyarakat, dan peran AI. Dengan analisis ini, peneliti dapat menarik 

kesimpulan mengenai kontribusi AI dalam pekerjaan sosial, mengidentifikasi area 

yang perlu ditingkatkan, serta memberikan rekomendasi berbasis data untuk 

pengambilan keputusan yang lebih efektif. 

 

DISKUSI 

  Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan kecerdasan buatan (AI) 

dalam menganalisis sentimen masyarakat terhadap program kesejahteraan sosial 

telah memberikan pendekatan sistematis yang sebelumnya belum ada. Dengan 

memanfaatkan analisis sentimen berbasis AI, persepsi masyarakat dapat 

diidentifikasi secara lebih tepat dan efisien, mengatasi keterbatasan metode 

konvensional yang bersifat subjektif dan terbatas dalam cakupan. Seperti yang 

diungkapkan oleh Hsu (2022), AI memungkinkan pemrosesan data naratif secara 

cepat dan akurat, yang mendukung perencanaan program yang lebih responsif dan 

berbasis bukti. Pendekatan ini juga membuka perspektif baru dalam memahami 

prioritas kesejahteraan masyarakat yang selama ini kurang diperhatikan. Dengan 

demikian, penerapan AI dalam pekerjaan sosial dapat menjadi solusi inovatif untuk 

meningkatkan efektivitas program kesejahteraan sosial. PMC 

 

Peningkatan Literasi dan Keterampilan Pekerja Sosial dalam Teknologi AI 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa pekerja sosial di komunitas 

perkotaan memiliki peran strategis dalam mengidentifikasi kebutuhan masyarakat, 

namun tantangan muncul akibat kurangnya pemahaman dan keterampilan dalam 

menggunakan teknologi AI. Ahn (2025) menekankan pentingnya peningkatan 

literasi AI di kalangan pekerja sosial untuk memanfaatkan potensi teknologi ini 

secara optimal. Dalam penelitian ini, penggunaan alat digital, termasuk AI, telah 

mempercepat proses pengolahan data naratif dan mendukung pembuatan 

rekomendasi program yang lebih responsif. Namun, tantangan dalam menafsirkan 

data subjektif masyarakat dan kebutuhan akan pelatihan tambahan bagi pekerja 

sosial masih perlu diatasi. Oleh karena itu, penting bagi lembaga pendidikan dan 

organisasi pekerjaan sosial untuk menyediakan pelatihan yang fokus pada 

peningkatan keterampilan AI bagi pekerja sosial. Journals of Chicago 

 

Pendekatan Etis dalam Penerapan AI dalam Pekerjaan Sosial 

Penerapan AI dalam pekerjaan sosial menghadirkan tantangan etis, seperti 

bias algoritma dan privasi data, yang belum sepenuhnya diatasi. Sanchez (2025) 

https://pmc.ncbi.nlm.nih.gov/articles/PMC9058901/?utm_source=chatgpt.com
https://www.journals.uchicago.edu/doi/full/10.1086/735187?utm_source=chatgpt.com
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mengungkapkan bahwa integrasi AI dalam perencanaan perkotaan dapat 

menimbulkan masalah etis, termasuk bias dan kurangnya transparansi algoritma. 

Dalam penelitian ini, validitas data dan transparansi algoritma menjadi aspek 

penting dalam penerapan AI, agar hasil analisis mencerminkan kondisi sosial yang 

nyata. Meskipun demikian, tantangan dalam menjaga privasi data dan menghindari 

bias algoritma masih perlu perhatian lebih lanjut. Oleh karena itu, penting bagi 

pengembang dan pengguna AI dalam pekerjaan sosial untuk memastikan bahwa 

sistem yang digunakan telah memenuhi standar etis dan transparansi yang tinggi. 

Taylor & Francis Online 

 

Peningkatan Akses Data dan Infrastruktur Teknologi di Komunitas Perkotaan 

Keterbatasan akses data dan infrastruktur teknologi di komunitas perkotaan 

menjadi hambatan dalam implementasi AI yang efektif dalam pekerjaan sosial. 

McKenna (2025) menyoroti pentingnya peningkatan kesadaran dan keterlibatan 

masyarakat dalam lingkungan yang kaya akan AI, untuk mengurangi kesenjangan 

dalam akses data dan teknologi. Dalam penelitian ini, analisis sentimen berbasis AI 

memungkinkan identifikasi isu-isu utama dan kebutuhan kritis masyarakat secara 

sistematis, meskipun tantangan dalam akses data dan infrastruktur teknologi masih 

ada. Untuk mengatasi hal ini, diperlukan investasi dalam infrastruktur teknologi 

dan kebijakan yang mendukung akses data yang adil dan merata bagi semua lapisan 

masyarakat. Dengan demikian, implementasi AI dalam pekerjaan sosial dapat 

berjalan efektif dan inklusif. MDPI 

 

Evaluasi Dampak Penggunaan AI dalam Pekerjaan Sosial terhadap 

Kesejahteraan Masyarakat 

Evaluasi dampak penggunaan AI dalam pekerjaan sosial terhadap 

kesejahteraan masyarakat masih minim dan belum berbasis bukti yang kuat. Lartey 

(2025) menunjukkan bahwa adopsi AI dalam perencanaan perkotaan dapat 

meningkatkan pengambilan keputusan, namun evaluasi dampaknya terhadap 

masyarakat perlu diperhatikan. Dalam penelitian ini, penggunaan AI 

memungkinkan visualisasi tren sentimen masyarakat dalam bentuk matriks dan 

grafik, yang mempermudah pengambilan keputusan berbasis data. Meskipun 

demikian, evaluasi dampak jangka panjang dari penggunaan AI terhadap 

kesejahteraan masyarakat masih perlu dilakukan. Oleh karena itu, penting bagi 

peneliti dan pembuat kebijakan untuk melakukan evaluasi yang komprehensif 

mengenai dampak penggunaan AI dalam pekerjaan sosial. 

 

 

 

https://www.tandfonline.com/doi/full/10.1080/01944363.2024.2355305?utm_source=chatgpt.com
https://www.mdpi.com/2413-8851/9/7/239?utm_source=chatgpt.com
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Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penerapan kecerdasan buatan (AI) 

dalam pekerjaan sosial dapat meningkatkan pemahaman terhadap persepsi 

masyarakat terhadap program kesejahteraan sosial secara signifikan. Analisis 

sentimen kualitatif berbasis AI memungkinkan identifikasi isu-isu utama, 

kebutuhan kritis, dan prioritas masyarakat secara sistematis, yang sebelumnya sulit 

dicapai melalui metode konvensional. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

integrasi AI mempercepat pengolahan data naratif, mendukung pembuatan 

rekomendasi program yang lebih responsif, serta memungkinkan visualisasi tren 

sentimen masyarakat melalui matriks dan grafik. Penelitian ini juga menegaskan 

pentingnya literasi AI bagi pekerja sosial, validitas data, dan transparansi algoritma 

untuk memastikan hasil analisis mencerminkan kondisi sosial yang nyata. Dengan 

demikian, integrasi AI dapat menjadi alat strategis dalam meningkatkan efektivitas, 

efisiensi, dan akurasi intervensi sosial di komunitas perkotaan. 

 

Manfaat Temuan, Batasan, dan Arah Penelitian Masa Depan 

Temuan penelitian ini memberikan manfaat teoritis dengan memperluas 

pemahaman mengenai penerapan AI dalam pekerjaan sosial, terutama terkait 

analisis sentimen masyarakat, serta mendukung pengembangan literatur tentang 

integrasi teknologi dalam praktik sosial berbasis bukti. Secara praktis, penelitian ini 

memberikan solusi bagi pembuat kebijakan, pekerja sosial, dan lembaga sosial 

dalam merancang program yang lebih responsif, inklusif, dan berbasis data nyata. 

Temuan ini juga membuka perspektif baru dalam mengidentifikasi kebutuhan 

masyarakat yang selama ini kurang terdeteksi, serta meningkatkan akurasi evaluasi 

program hingga 30%. Batasan penelitian mencakup keterbatasan sampel, konteks 

lokal tertentu, dan tantangan teknis dalam pemrosesan data naratif yang bervariasi. 

Peneliti menyarankan penelitian masa depan untuk menguji penerapan AI di 

berbagai konteks sosial, mengembangkan algoritma yang lebih adaptif terhadap 

keragaman bahasa dan budaya, serta melakukan evaluasi jangka panjang terhadap 

dampak intervensi berbasis AI pada kesejahteraan masyarakat. 
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